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PENUTUF

Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. optimalisasi media
sosial [nstagram (@desawisatakrebet dalam mendukung promosi Desa Wisata
Krebet berjalan melalui tahapan yang selaras dengan The Circular Model of
SOME (Share, Optimize, Manage, Engage). Proses ini menggambarkan
upaya pengelala dalam mﬂm_ visibilitas digital, meningkatkan
ketarhhuﬂnllﬂimﬁ,ﬂ' nemperkunt citra destinasi wisata.

Tahap Smm nmmnfmtknu Instagram sebagar media utama

promosi karena karakteristiknya yang visual, iuhmhi'l" dan memiliki
 jangkuuan audiensfuas. Konten yang ﬂihﬂﬂlnm mllpun unggahan

feed yang menampilkan foto-foto estetis dari aktivitas wisata

ey, ﬂqn panorama desa. Reely yang menonjolkan 'ﬂibﬂw bersifat
mylaﬂhg untuk menarik perhatian secara emosionnl dan cepat; serta

testimoni pengunjung yang berperan sebagai bentuk validasi Sosial untuk
membangun kepercayaan calon wisatawan.

Tahap Oprimize tercermin dari pemilihan jenis konten dan penentuan
waktu unggah yang disesuaikon dengan perilakn sudiens, umumnya pada
ki Im}m dan 19.00-20 00 mstam w.manmm

uﬁhmtm km‘tm don - mm Jenis) mlgg:lnm \r.'mg p.nlmg diminati,
Video Reels menjadi konten paling n:mﬁhg[nud:ens karena mampu
menampilkan kegintan di desa secars menyelurub dan mendukung strategi
promosi berbasis penguln.mnn alaﬁ saff :eI.;::ng_

Tohap Manage, pengelola menunjukkan komitmen pelayanan digital
dengan memberikan respon cepat terhadap komentar maupun pesan langsung
dari pengikut, berkisar 15-30 menit hingga maksimal 24 jum. Monitoring
media dilakukan beberapa kali dalam semingge untuk meninjau performa
konten don mengevaluasi respons audiens. Kotk dan mosukan dari
pengunjung selzlu diterima sebagai bahan refleksi untuk perbaikan konten
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selanjutnya, sekaligus memperkuat hubungan timbal balik dengan audiens,
Sistem pengelolaan bersifat fleksibel nomun tetap terstruktur, menyesuaikan
aktivitas kunjungan wisatawan vang menjadi sumber utama dokumentasi
konten.

Tahap Engoge diwujudkan melalmi upaya membangun kedekatan
emosional dengan audiens, misalnya menggunakan caption interaktif dengan

sapaan seperti “Sobat Krebet” W}i lestimoni pengunjung yang
menandai akun dﬁn— atau_mienggunakan hashtag, dan mendorong promosi
ngﬂﬂlk.w tmw wisatawan & media ml mereka. Kolaborasi
dengan. influcncer seperti Gusti Bendoro juga berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan visibilitas desa, bahkan beberapa promosi hersifat sukarela
sehingga menciptakan nilai tambah berupa ermed media.
Berdasarkan uraian diatas meskipun pengelolsan media sosial
Instagram (@ desowistakrebet sudah sesuai dengan teori SOME. Akan
ﬂpl engagement raternya masih rendah karena Dan kmhn_ﬂcam
keseluruhan diatss bahwa interaksi yang terjadi masih berfokus pada
q&p&]avmnn komunikasi sehingga perlu dikembangkan menjadi
strategi relasional vang beroreantasi pada pembentikan kemunitas
digital.
Sarun
521 ﬁmm
‘Modet lmﬂ.m SOME terbukti bﬁ'almn untuk menganalisis
bagaimana strategi media sosial berjalan efektif. Karena itu, model ini
bisa digunakan oleh peneliti lain dalam penclitian komunikasi
pemasaran di.gitnli terutama dalam Lﬂnl.elzs promosi pariwisata yang
didasarkan pada komunitas.
5.2.2 Saran Praktis
|. Peningkatan Monitoring Insight:
Pengelola akun Instagram (@'desswisatakrebet sebaiknya terus
memantau data insight seperti jumlah likes. reach, saves. dan
komentar. Informasi ini sangat penting untuk membuat strategi
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